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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Penyakit autoimun terjadi karena tubuh tidak mampu untuk mengenali sel atau jaringan

tubuh sendiri, sehingga tubuh memberikan respons seperti proses eliminasi antigen terhadap sel atau

jaringan tubuh sendiri. Berbagai faktor risiko, antara lain genetik, lingkungan dan nutrisi berperan pada

perkembangan penyakit autoimun. Saat penyakit autoimun telah menimbulkan gejala, pasien memiliki risiko

mendapat nutrisi yang tidak adekuat. Selain itu, kondisi autoimun akan menimbulkan respons inflamasi

terus-menerus di dalam tubuh. Bila kondisi ini terus berlanjut akan menyebabkan peningkatan status

metabolisme, status nutrisi, status imun dan menimbulkan gangguan kapasitas fungsional pada pasien.

Pasien dengan penyakit autoimun harus didukung dengan edukasi dan mendapat terapi nutrisi yang tepat

dan adekuat, terutama saat menjalani proses terapi sehingga kebutuhan nutrisi dapat terpenuhi sesuai dengan

kondisi pasien. Metode: Laporan serial kasus ini menguraikan empat kasus penyakit autoimun. Dua kasus

merupakan kasus neurologi, sementara dua kasus lain adalah kasus penyakit kulit. Dua pasien memiliki

status nutrisi malnutrisi berat, satu pasien berat badan normal berisiko malnutrisi dan satu pasien obes I

berisiko malnutrisi. Terapi nutrisi sesuai mengacu pada diet seimbang. Semua pasien mendapat terapi nutrisi

sejak dikonsulkan ke Departemen Medik Ilmu Gizi hingga hari terakhir perawatan di RS. Asupan energi dan

protein diberikan meningkat bertahap sesuai dengan kondisi klinis dan toleransi pasien. Suplementasi

mikronutrien diberikan kepada pasien. Pemantauan pasien meliputi keluhan subjektif, hemodinamik, analisis

dan toleransi asupan, pemeriksaan laboratorium, antropometri, imbang cairan, dan kapasitas fungsional.

Hasil: Selama pemantauan di RS, asupan pasien dapat mencapai kebutuhan energi total dan mikronutrien

diterima oleh pasien. Perbaikan klinis dan perbaikan kapasitas fungsional terjadi pada 3 pasien. Satu pasien

mengalami perburukan dan meninggal akibat sepsis pada hari perawatan ke-33. Kesimpulan: Terapi nutrisi

pada pasien autoimun dapat mendukung proses pengobatan berupa perbaikan kapasitas fungsional dan lama

rawat 3 pasien.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Objective Autoimmune disease is a condition of body inability to recognize the cells or tissues itself. It will

response as antigen elimination process against the cells or tissue itself. Autoimmune risk factors, such as

genetic, enviromental and nutrients play a role in the development of autoimmune diseases. When the

symptoms occur, the patient have a risk of inadequate nutrition. In addition, autoimmune condition will

cause continuous inflammatory response. This situation will increase patients rsquo s metabolic, nutritional,

and immune status. Thus, reduce the patient rsquo s functional capacity. Patient with autoimmune disease

should be supported by appropriate and adequate nutrition education and therapy, especially during the

therapeutic process so that the nutrition requirements can be fulfilled according to the patient 39 s condition.

Methods These case report outlines four cases of autoimmune disease. Two cases are cases of neurology,
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while the other two cases are cases of skin disease. Two patients had severe malnutrition, one normoweight

patient at risk for malnutrition and one obese patient at risk of malnutrition. Management of appropriate

nutrition refers to a balanced diet. All patients received nutritional therapy from the Clinical Nutrition

Department until the last day of hospitalization. The energy and protein intake increase gradually in

accordance with improved clinical conditions and patient rsquo s tolerance. Supplementation of

micronutrients is given to the patient. Patient monitoring includes subjective, hemodynamics, analysis and

tolerance of intake, laboratory examination, anthropometry, fluid balance, and functional capacity Results

During hospital monitoring, the patient 39 s nutrition intake can achieve the total energy and protein

requirement as well as the micronutrients. Clinical condition and functional capacity improvements occurred

in 3 patients. One patient had worsening condition and died due to sepsis in the 33rd day of treatment.

Conclusion Nutritional therapy for patients with autoimmune disease can support the treatment process in

improvement of functional capacity and length of stay.


